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 Test of goat manure and NPK fertilizer on the growth and yield of 100 day 

old cayenne pepper (Capsicum frutescens L.). This research was carried out 

in the garden behind the house. In February 2023 – April 2023. The aim is 

to determine and analyze the effect of differences in planting media and doses 

of goat manure and NPK fertilizer on the growth and yield of cayenne pepper 

plants. The experimental plan used in this research was a Completely 

Randomized Design (CRD) which consisted of two factors, namely Goat 

Manure fertilizer and NPK fertilizer. Three (3) replications will be applied to 

each experiment consisting of: factor for administering the dose of goat 

manure (K) consisting of four (4) trafs, namely: K0 = dose of goat manure 0 

tons/ha or 0 g/plant, K1 = the dose of goat manure is 5 tons/ha or 80 g/plant, 

K2 = the dose of goat manure is 10 tons/ha 160 g/plant, K3 = the dose of 

goat manure is 15 tons/ha or 240 g/plant. The second factor in administering 

the NPK (N) dose consists of (4) traf, namely: N0 = NPK fertilizer dose of 0 

kg/ha or 2.5 g/plant, N2 = NPK fertilizer dose of 300 kg/ha or 5 g/plant, N3 

= NPK fertilizer dose 450 kg/ha or 7.5 g/plant. To determine the effect of the 

treatment doses above, the F test was used through analysis of variance 

(ANOVA). Meanwhile, to determine the significance of the treatment, the 

Honestly Significant Difference Test (BNJ) was used with a traf of 5%. The 

observation parameters are plant height, when flowers appear, number of 

flowers, number of fruit, fruit weight, fruit length, fruit diameter, number of 

remaining fruit. Goat manure did not have a significant effect on the 

parameters of plant height, when flowers appeared, number of flowers, 

number of fruit, fruit weight, fruit length, fruit diameter, except for the 

parameters of the number of remaining fruit. NPK fertilizer had no 

significant effect on the parameters of plant height, when flowers appeared, 

number of flowers, number of fruit, fruit weight, fruit length, fruit diameter, 

number of remaining fruit. The interaction between goat manure (K) and 

NPK fertilizer (N) did not have a significant influence on the parameters 
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 Uji pupuk kandang kambing dan pupuk NPK terhadap pertumbuhan dan hasil 

cabe rawit (Capsicum frutescens L.) umur 100 hari. Pelaksanaan penelitian 

ini dilaksanakan di kebun belakang rumah. Pada bulan febuari 2023 – april 

2023. Tujuan untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh perbedaan media 

tanam dan dosis pupuk kandang kambing dan pupuk NPK terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman cabe rawit. Rencana percobaan yang 

digunakan pada penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap  (RAL) yang 

terdiri dari dua faktor yaitu pupuk Kandang Kambing dan pupuk NPK. 

Masing masing percobaan akan diterapkan tiga (3) ulangan yang terdiri dari 

: faktor pemberian dosis pupuk kandang kambing (K) terdiri dari empat (4) 

mailto:tarulintang416@gmail.com


ISSN (Print): 1693-0738 

ISSN (Online): 2714-5549 

                                                                    Innofarm: Jurnal Inovasi Pertanian Vol. 26 (2), Oktober 2024 

Taru Lintang Abyudaya, Sartono Joko Santoso , Siswadi 221 

 

traf yaitu : K0 = dosis pupuk kandang kambing 0 ton/ha atau 0 g/tanaman, 

K1 = dosis pupuk kandang kambing 5 ton/ha atau 80 g/tanaman, K2 = dosis 

pupuk kandang kambing 10 ton/ha 160 g/tanaman, K3 = dosis pupuk 

kandang kambing 15 ton/ha atau 240 g/tanaman. Faktor kedua pemberian 

dosis NPK (N) yang terdiri dari (4) traf yaitu : N0 = dosis pupuk NPK 0 kg/ha 

atau 2,5 g/tanaman, N2 = dosis pupuk NPK 300 kg/ha atau 5 g/tanaman, N3 

= dosis pupuk NPK 450 kg/ha atau 7,5 g/tanaman. Untuk mengetahui 

pengaruh dosiss perlakuan di atas, digunakan uji F melalui analisis sidik 

ragam (ANOVA). Sedangkan untuk mengetahui signifikan pada perlakuan 

digunakan Uji Beda Nyata Jujur ( BNJ ) dengan traf 5%. Parameter 

pengamatan yaitu tinggi tanaman, saat muncul bunga, jumlah bunga, jumlah 

buah, berat buah, panjang buah, diameter buah, jumlah buah tersisa. Pupuk 

kandang kambing tidak berpengaruh nyata terhadap parameter tinggi 

tanaman, saat muncul bunga, jumlah bunga, jumlah buah, berat buah, 

panjang buah, diameter buah, kecuali parameter jumlah buah tersisa. Pupuk 

NPK tidak berpengaruh nyata terhadap parameter tinggi tanaman, saat 

muncul bunga, jumlah bunga, jumlah buah, berat buah, panjang buah, 

diameter buah, jumlah buah tersisa. Interaksi antara pupuk kandang kambing 

(K) dan pupuk NPK (N) tidak memberikan pengaruh nyata parameter. 

   

PENDAHULUAN 

Tanaman cabai rawit (Capsiciurm frurterscerns L.)  adalah salah satur tanaman yang paling digermari 

serbagaian bersar perndurdurk indonersia. Serlain bahan campurran makanan cabai jurga mernjadi salah satur 

komoditas hortikurlturra yang mermiliki nilai erkonomi yang ditinggi. Kerburturhan cabe r rawit sertiap tahurn 

terrurs merningkat akan tertapi sertiap tahurn merngalami pernurrurnan produrksi cabai rawit, hal ini diserbabkan 

karerna permilihan systerm burdidaya tidak sersurai serperrti tidak terpatnya permilihan dan perngerlolaan lahan 

serrta perngaplikasikan purpurk serrta dosis yg tidak sersurai serhingga mernghambat perrturmburhan cabai rawit. 

Salah satur urpaya urnturk merningkatkan produrktivitas cabai derngan mermanfaatkan kotoran 

kambing yang dapat mermberrikan manfaat bagi kersurburran tanah dalam jangka waktur yang Panjang. 

Pernerlitian ini berrturjuran urnturk merngertahuri perngarurh jarak tanaman derngan permberrian purpurk kerndang 

kambing dan purpurk NPK terrhadap tanaman cabai rawit. Purpurk NPK merrurpakan purpurk anorganik yang 

erfisiern urnturk merningkatkan kerterrserdiaan urnsurr hara makro. Didurga derngan permberrian purpurk NPK 300 

kg/ha ataur 5 g/tanaman dan purpurk kerndang kambing 10 ton/ha ataur 160 g/tanaman dapat berrdampak 

terrhadap perrturmburhan dan hasil caber rawit (Capsicurm frurterscerns L.) urmurr 100 hari. 

BAHAN DAN METODE 

Pernerlitian dilaksanakan di Dersa Mojoroto, Rt 07 Rw 03 Kerlurrahan      Dawurngan, Kercamatan 

Masaran, Kaburpatern Serragern, Provinsi Jawa Terngah pada tanggal 18 janurari 2023 sampai 28 April 2023.  

Bahan dan alat yang digurnakan serperrti Cangkurl, Merterran, Germbor siram, Timbangan, Bernih caber rawit 

Marurti, Purpurk Kandang kambing, NPK, Arang serkam, Plastik sermaian caber, Plastik poliberk 40x40, 

Tanah, air.  

Pernerlitian mernggurnakan mertoder Rancangan Acak Lerngkap (RAL) ) yang terrdiri dari dura faktor 

yaitur Purpurk Kandang Kambing dan NPK. Masing - masing derngan pola faktorial (4x4), 3 urlangan dan 

mermbernturk 48 perrcobaan.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perrlakuran 
Rata- Rata Perrturmburhan Tanaman Caber Rawit 

Tinggi Tanaman (cm) Saat Murncurl Burnga 

N0K0 71,83 38,0 

N0K1 78,92 38,7 

N0K2 77,08 38,3 

N0K3 78,17 41,0 

N1K0 90,83 37,3 

N1K1 83,08 37,7 

N1K2 77,83 34,7 

N1K3 86,17 36,0 

N2K0 78,75 36,7 

N2K1 85,75 42,0 

N2K2 83,33 38,0 

N2K3 83,75 39,7 

N3K0 85,00 37,7 

N3K1 89,75 39,7 

N3K2 83,33 37,7 

N3K3 74,75 38,7 

 

 Tinggi tanaman  

  Hasil perngamatan terrtinggi tanaman caber rawit pada 14 hst-70 hst. Hasil terrbaik pada 

perrlakuran tinggi tanaman pada perrlakuran (NK)  dosis purpurk NPK dan purpurk kandang kambing derngan 

nilai purrata 90,83 cm. Campurran purpurk ideral urnturk perrturmburhan caber rawit. 

  Purpurk kandang kambing merngandurng kaliurm yang rerlativer lerbih tinggi derngan purpurk 

kandang lain, kadar N dan rerlatif sama nilai rasio C/N kotoran kambing urmurmnya masih diatas 30, purpurk 

kandang terrbaik harurs me rmpurnyai rasio C/N dibawah 20, serhingga purpurk kandang kambing harurs di 

frermerntasi.  

 Saat bunga muncul  

  Hasil perngamatan saat burnga murncurl tanaman caber rawit pada 35 HST. Hasil analisis ragam 

mernurnjurkan bahwa perrlakuran permberrian dosis NPK (N) dan purpurk kandang kambing (K) tidak 

berrperngarurh nyata terrhadap saat murncurl burnga caber rawit. Hasil terrbaik mernurnjurkan prolerhan saat 

murncurl burnga terrtinggi pada perrlakuran purpurk NPK dan purpurk kandang kambing derngan purrata 42,0 

hari.  
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Perrlakuran 

Rata- Rata Perrturmburhan Tanaman Caber Rawit 

Jurmlah 

Burnga 

Jurmlah 

Burah 
Berrat burah 

Panjang 

burah 

Diamerterr 

burah 

Jurmlah 

burah terrsisa 

N0K0 24,50 26,17 48,93 3,78 0,79 6,33 

N0K1 26,83 31,00 49,05 3,53 0,78 10,33 

N0K2 26,83 30,83 53,75 3,62 0,78 8,00 

N0K3 24,00 30,17 63,35 3,45 0,82 4,50 

N1K0 29,83 33,67 70,70 3,50 0,82 9,33 

N1K1 27,67 32,67 65,80 3,68 0,85 10,17 

N1K2 28,17 28,67 60,20 3,77 0,95 9,50 

N1K3 27,50 29,00 60,90 3,67 0,90 11,17 

N2K0 27,17 30,50 64,05 3,93 1,00 10,67 

N2K1 26,50 28,17 59,15 4,02 0,90 8,50 

N2K2 26,17 28,50 59,85 3,80 0,93 9,33 

N2K3 24,17 27,67 58,18 3,62 0,85 9,33 

N3K0 28,17 31,67 66,50 3,73 0,90 8,83 

N3K1 26,83 26,17 55,30 3,32 0,78 5,00 

N3K2 28,67 26,67 56,00 4,17 0,70 6,33 

N3K3 28,67 30,17 63,35 3,68 0,78 6,67 

 

Jumlah bunga  

Hasil perngamatan jurmlah burnga tanaman cabai rawit pada 56 hst-84 hst. Hasil analisis ragam 

mernurnjurkan bahwa perrlakuran dosis purpurk NPK (N) dan purpurk kerndang kambing (K) tidak berrperngarurh 

nyata terrhadap jurmlah burnga cabai rawit. Hasil terrbaik mernurnjurkan bahwa perrolerhan jurmlah burnga 

terrtinggi pada perrlakuran (NK) dosis purpurk NPK dan purpurk kerndang kambing derngan nilai purrata 29,83 

burnga. Urnsurr hara fospor adalah salah satur urnsurr ernsersial makro merngaktifkan merrangsang 

perrturmburhan akar, jurga perrturmburhan burnga dan permatangan burah. Serhingga derngan perngaplikasian 

purpurk NPK dan purpurk ke rndang kambing mermacur gerne rtativer tanaman. 

Jumlah buah 

Hasil perngamatan jurmlah burah tanaman caber rawit pada saat panern. Hasil ragam mernurnjurkan bahwa 

perrlakuran permberrian dosis purpurk NPK (N) dan purpurk kandang kambing (K) tidak berrperngarurh nyata 

terrhadap jurmlah burah cabai rawit. Hasil terrbaik mernurnjurkan bahwa perrolerhan jurmlah burah terrtinggi pada 

perrlakuran (NK) dosis purpurk NPK dan purpurk kandang kambing derngan nilai purrata sama yaity 33,67 

burah. 

Berat buah 

Hasil perngamatan berrat burah tanaman cabai rawit pada panern terrdapat. Hasil analis ragam mernurnjurkan 

bahwa perrlakuran permberrian dosis purpurk NPK (N) dan purpurk kerndang kambing (K) tidak berrperngarurh 

nyata terrhadap berrat burah. Hasil terrbaik mernurnjurkan bahwa perrolerhan jurmlah berrat burah terrtinggi pada 

perrlakuran (NK) dosis purpurk NPK dan purpurk kerndang derngan nilai purrata 70,70 gram. 

Panjang buah 

Hasil perngamatan Panjang burah tanaman cabai rawit pada saat panern, hasil analisis ragam 

mernurnjurkan bahwa perrlakuran permerrian dosis purpurk NPK (N) dan purpurk kerndang kambing (K) tidak 

berrperngarurh nyata terrhadap Panjang burah caber rawit. Hasil terrbaik mernurnjurkan bahwa perrolerhan 

Panjang burah terrtinggi pada perrlakuran (NK) dosis purpurk NPK dan purpurk kerndang kambing derngan nilai 

purrata 4,17 mm. 
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Diameter buah 

Hasil perngamatan diamerterr burah tanaman cabai rawit pada saat panern. Hasil analisis ragam mernurnjurkan 

bahwa perrlakuran permberrian dosis purpurk NPK (N) dan purpurk kerndang kambing (K) tidak berrperngarurh 

nyata terrhadap diamerterr burah. Hasil terrbaik mernurnjurkan bahwa perrolerhan diamerterr burah terrtinggi pada 

perrlakuran (NK) dosis purpurk NPK dan purpurk kerndang kambing derngan nilai purrata 1,00 mm. 

 

 

Kerterrangan: Notasi yang hurrurfnya sama pada barisnya mermperrlihatkan berdaan nyata, kercurali Purrata N 

notasi yang hurrurfnya sama pada kolomnya mermperrlihatkan tidak ada perrberdaan nyata pada 

urji BNJ taraf 5%. 

 

KESIMPULAN 

 Hasil pernerlitian dan permbahasan dapat disimpurlkan bahwa: 

1. Purpurk kandang kambing tidak berrperngarurh terrhadap paramerterr tinggi tanaman, saat murncurl 

burnga, jurmlah burnga,jurmlah burah, berrat burah, diamerterr burah tertapi sangat berrperngarurh pada 

jurmlah burah terrsisa. 

2. Purpurk NPK tidak berrperngarurh pada paramterr diamerterr burah, tinggi tanaman, saat murncurl burnga, 

jurmlah burnga, jurmlah burah, berrat burah, panjang burah 

3. Interraksi antara purpurk kandang kambing (K) dan purpurk NPK (N) mermberrikan perngarurh nyata 

pada jurmlah burah terrsisa. 
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